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BAB V  

PENUTUP  

 

5.1 Kesimpulan  

Setelah dilakukan praktik profesi pada stase manajemen keperawatan 

selama (dua minggu) terhitung pada tanggal 25 Desember 2024 – 05 januari 

2025 dan dilakukan observasi, wawancara dan penyebaran kuesioner 

efektifitas kinerja perawat dalam melakukan asuhan keperawatan pada 

tanggal 26 desember 2024 dilakukan penyebaran kuesioner tentang Asuhan 

Keperawatan maka dapat disimpulkan bahwa:  

5.1.1 Model praktek keperawatan di RSU Simpangan Depok Jakarta Timur 

khususnya diruangan rawat inap menggunakan model praktek 

keperawatan professional (MPKP) Tingkat 1 dengan metode tim. 

Yang terdiri dari 1 kepala ruangan, 2 ketua tim dan 10 perawat 

pelaksana dengan latar belakang pendidikan S1 Ners sebanyak 1 

orang, S1 Keperawatan tidak ada, dan DIII Keperawatan sebanyak 9 

orang.  

5.1.2 Hasil penyebaran kuesioner pada tanggal 26 desember 2024 – 05 

januari 2025 didapatkan hasil kuesioner pilar 1,2 dan 4 persentase 

sebesar 100%, dan untuk pilar 3 (hubungan professional) mendapat 

hasil terendah yaitu 95%. 

5.1.3 Sebelum dilakukan implementasi didapatkan hasil perawat yang 

mengetahui terkai case conference 70%, perawat dalam menerapkan 

pengkajian keperawatan sesuai SOP sebesar 100%, diagnosa 

keperawatan sebesar 100%, intervensi keperawatan sebesar 100%, 
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implementasi keperawatan sebesar 80,9% dan evaluasi keperawatan 

sebesar 100%.  

5.1.4 Melakukan implementasi desiminasi ilmu tentang case conference 

pada perawat di ruang rawat inap RSU Simpangan Depok.  

5.1.5 Setelah dilakukan implementasi didapatkan pengetahuan tentang 

case conference sebesar 100%, diagnosa keperawatan sesuai SOP 

sebesar 100%, intervensi keperawatan sesuai SOP sebesar 100%, 

implementasi keperawatan sesuai SOP sebesar 100%, evaluasi 

keperawatan sesuai SOP sebesar 100%.  

5.2 Saran  

5.2.1 Bagi Rumah Sakit  

Untuk rumah sakit agar selalu terus berupaya meyediakan waktu, 

tempat dan sumber daya dalam menyelenggarakan case conference, 

karena adengan terlaksanakanya case conference dapat meingkatkan 

kualitas pelayaanana yang diberikan. 

5.2.2 Bagi Perawat Ruangan  

Diharapkan bagi perawat dengan dilaksanakanya case 

conference perawat mampu menjalankan asuhan keperawatan 

dengan baik dan benar serta.  

5.2.3 Bagi Peneliti  

Mampu meningkatkan dan menerapkan ilmu pengetahuan 

yang sudah didapatkan sehingga mendapatkan pengalaman pada 

bidang manajemen keperawatan khususnya manajemen asuhan 

keperawatan.   


